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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam, banyak ditemukan hal-hal yang bersifat fakta, konsep, prinsip atau yang lain karena Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala yang terjadi di alam ini. Oleh karena itu guru perlu menyadari bahan atau materi apa yang tepat dalam penyampaiannya.

Selain itu Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dengan percobaan-percobaan, sehingga pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam memerlukan suatu penerapan metode atau alat peraga. Begitu pula pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang dilaksanakan di tingkat Sekolah Luar Biasa khususnya bagian tunagrahita pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam membutuhkan alat bantu, media atau metode pengajaran.
Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga “Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan” (Depdiknas, 2006: 81). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi wahana bagi murid tunagrahita ringan untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pengembangan Ilmu Pengetahuan Alam menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam diarahkan untuk inquiry dan berbuat sehingga dapat membantu murid tunagrahita ringan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang alam sekitar.
Berdasarkan survey awal penelitian pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT, murid tidak mampu mendekripsikan beberapa sumber energi seperti manfaat sinar matahari, manfaat air, dan manfaat angin. Murid sering mendapat nilai rendah,  menyebabkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam menjadi rendah.

Menelaah masalah tersebut di atas, maka perlu pemecahannya, sebab hal demikian jika dibiarkan dan tidak dicarikan solusi pemecahannya kemungkinan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam akan tertinggal dan murid tunagrhita ringan tidak dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam, menyebabkan murid tidak dapat mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti panas matahari dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membantu meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam murid tunagrahita ringan berdasarkan hambatan yang dimiliki, maka dianggap perlu memikirkan penerapan metode apa yang cocok digunakan murid dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Salah satu metode dari beberapa metode yang ada adalah penerapan metode discovery inquiry yang diduga dapat memecahkan masalah yang dihadapi murid. Pelaksanaan penerapan metode discovery inquiry dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Adapun upaya yang dimaksud yaitu mengharapkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkat dan menjadi wahana bagi murid tunagrahita ringan untuk mempelajari beberapa sumber energi. 

Diterapkannya metode discovery inquiry karena metode discovery inquiry diharapkan murid tunagrahita ringan dapat mendeskripsikan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari dan diharapkan pula dapat mengembangkan sikap ingin tahu dan melatih daya nalar serta memberi peluang bagi murid untuk melakukan sendiri hal-hal yang berkaitan dengan sumber energi dan menyampaikan hasil belajarnya.

Memperhatikan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT meningkat melalui penerapan metode discovery inquiry.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut
Apakah penerapan metode discovery inquiry dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT?
C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan metode discovery inquiry pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis :

a. Bagi akademisi atau lembaga pendidikan khususnya yang berkecimpung dalam Pendidikan Luar Biasa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan untuk memperoleh cakrawala berpikir dalam menangani murid tunagrahita ringan, khususnya dalam penggunaan penerapan metode discovery inquiry dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam.

b. Bagi Peneliti lain; menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan teori pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan metode discovery inquiry.
2. Manfaat Praktis

a. Kepada orang tua, dapat menerapkan metode discovery inquiry dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kepada anaknya, sehingga anaknya berani mengungkapkan dan  menentukan sendiri hasil belajarnya.

b. Bagi guru/pendidik bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam, sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan pelayanan, pembelajaran dan sekaligus sebagai salah satu komponen dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam murid tunagrahita ringan.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Kajian Pustaka

1. Anak Tunagrahita
a. Pengertian Anak Tunagrahita

Anak tunagrahita secara jelas mengalami keterlambatan dalam perkembangan dan kecerdasan, oleh karena itu mereka mengalami kesulitan dalam belajar dan penyesuaian diri. Pada umumnya anak  tunagrahita tidak mengalami gangguan fisik tetapi terkadang masih dijumpai beberapa anak yang menampakkan gerak fisik lambat dan gangguan koordinasi motorik.

Menurut Abdurrahman, dan Sudjadi (1994: 20) defenisi tunagrahita sebagai berikut:

Tunagrahita mengacu pada adanya penyimpangan fungsi intelektual umum yang nyata di bawah rata-rata (IQ 68) bersamaan dengan kekurangan dalam perilaku adaptif dan tampak pada masa perkembangan (masa konsepsi hingga usia 16 tahun.

Sedangkan menurut American Association on Mental Deficiency (Amin, 1995: 16), bahwa “tunagrahita ringan itu mengacu pada fungsi intelek umum yang nyata berada di bawah rata-rata bersamaan dengan kekurangan dalam adaptasi tingkah laku dan berlangsung dalam masa perkembangannya”. Lebih lanjut Amin (1995: 11) memberikan batasan “Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada dibawah rata-rata. Mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga memerlukan pendidikan secara khusus.”
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan adalah murid yang mempunyai kondisi perkembangan mental tidak normal, dimulai sejak awal masa perkembangan atau masa kanak-kanak, yang mana menunjukkan kemampuan inteligensi secara umum di bawah rata-rata disertai dengan ketidakmampuan untuk bersosialisasi serta membutuhkan perhatian, pengawasan dan bantuan dari orang lain.

b. Klasifikasi Tunagrahita 

Pengklasifikasian tunagrahita yang sudah lama dikenal ialah “debil untuk yang ringan, Embisil untuk yang sedang, dan Idiot untuk berat dan sangat berat” (Amin, 1995: 21). Anak tunagrahita menurut beberapa ahli diklasifikasikan seperti; 

1) Idiot 

Anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan sosialisasi dan bekerja. Sepanjang hidupnya mereka akan selalu tergantung pada bantuan dan perawatan orang lain.

2) Embisil 

Mereka yang termasuk dalam kelompok tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan. Mereka dapat belajar keterampilan  sekolah untuk tujuan-tujuan fungsional, mencapai suatu tingkat “tanggung jawab sosial”, dan mencapai penyesuaian sebagai pekerja dengan bantuan.

3) Debil 

Mereka yang termasuk dalam kelompok ini meskipun kecerdasannya dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. 

Kemudian klasifikasi berdasarkan taraf subnormalitas intelektual menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 26) adalah:

1. Taraf perbatasan atau lamban belajar (the borderline or the slow learner) (IQ 70 – 85)

2. Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded) (IQ 50 – 70 atau 75)

3. Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded) (IQ 30 atau 35 sampai 50 atau 55), dan

4. Tunagrahita mampu rawat (dependent or profoundly mentally retarded) (IQ di bawah 25 atau 30)

Selanjutnya ada empat taraf retardasi mental menurut skala intelegensi Wechsler (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 26) adalah :

1) Retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ 55 – 69

2) Retardasi mental sedang (moderate mental retardation) IQ 50 – 54

3) Retardasi mental berat (severe mental retardation) IQ 25 – 39, dan

4) Retardasi mental sangat berat (profoun mental retardation ) IQ 24 – ke bawah

Berikutnya pengklasifikasian tunagrahita menurut Roan (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 26) yaitu:

1) Retardasi mental taraf perbatasan (IQ: 68 – 85)

2) Retardasi mental ringan (IQ: 52 – 67)

3) Retardasi mental sedang (IQ: 36 – 51)

4) Retardasi mental berat (IQ: 20 – 35)

5) Retardasi mental sangat berat (IQ kurang dari 20) : dan

6) Retardasi mental tak tergolongkan

Sesuai dengan pengklasifikasian tunagrahita dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa klasifikasi tunagrahita secara umum digolongkan menjadi tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunagrahita berat, dan tunagrahita sangat berat (idiot), yang kesemuanya merupakan bagian dari tunagrahita.

c. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan

Anak tunagrahita ringan merupakan bagian dari tunagrahita yang masih mempunyai kemampuan untuk berkembang dan menyesuaikan diri. Menurut American Association on Mental Deficiency dan PP No. 72 tahun 1991 (Amin, 1995: 22) bahwa:

Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang termasuk dalam kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja.

Kemudian menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 27) anak tunagrahita ringan adalah:

Mereka yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata peajaran akademik di sekolah dasar, mampu dididik untuk melakukan penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri dalam masyarakat, dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa.

Selanjutnya Dibyowarsito (1986: 14) mengemukakan bahwa 

Anak tunagrahita ringan adalah anak yang mempunyai derajat kemungkinan dididik (educability) seperti dalam membaca, menulis dan berhitung. Ia juga mempunyai derajat tertentu kemungkinan dididik dalam bidang-bidang rutin sehari-hari, bidang sosial dan vak pekerjaan (kejuruan). Berdasarkan tes inteligensi (Binet) maka ia mempunyai IQ antara 50 – 70. 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat dipertegas bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ antara 50 – 70 yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata ajaran akademik di sekolah dasar dan dapat melakukan penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berinteraksi dalam masyarakat, dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa.

d. 
Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan  

Karakteristik Anak tunagrahita ringan secara umum menyangkut inteligensi, kecerdasan/mental, dan terhambat dalam adaptasi prilaku terhadap lingkungan. Menurut Suhaeri (Amin, 1995: 34-37) menguraikan karakteristik anak tunagrahita ringan sebagai berikut:

1) 
Kecerdasan; Kapasitas belajar murid tunagrahita ringan sangat terbatas teruatama untuk hal-hal yang abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan cara membaca bukan dengan pengertian.
2) Sosial; Dalam pergaulan, mereka tidak dapat mengurus, memelihara dan memimpin diri. Mereka harus terus menerus,disuapi makanan, dipasangkan dan ditanggalin pakaian, disingkirkan dari bahaya, diawasi waktu bermain dengan murid lain bahkan ditunjuki terus apa yang harus dikerjakan.
3) Fungsi-fungsi Mental Lain; Mereka mengalami kesukaran dalam
    memusatkan perhatian. Jangkauan perhatiannya sangat sempit dan
    cepat beralih sehingga kurang tangguh dalam menghadapi tugas, 
    pelupa dan mengalami kesukaran dalam mengungkapkan kembali 
    suatu ingatan. 

4) Dorongan dan Emosi; Murid tunagrahita ringan mempunyai kehidupan emosi yang hampir sama dengan murid normal tetapi, kurang kuat dan kurang banyak mempunyai keragaman. .

5) Organisme; Baik struktur maupun fungsi organisme pada umumnya kurang dari murid normal, mereka baru dapat berjalan dan berbicara pada usia yang lebih tua dari murid normal.
Selanjutnya karakteristik tunagrahita ringan menurut Amin (1995: 37) adalah:

1) Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya

2) Mereka mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus.

3) Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun, tetapi itupun sebagian dari mereka. 

4) Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka dapat dijelaskan bahwa karakteristik anak tunagrahita ringan, mereka lebih banyak dipengaruhi oleh intelektualnya, sehingga murid tunagrahita ringan dengan mudah dapat dikenal untuk selanjutnya dapat diperlakukan sebagaimana adanya. Kemampuan belajar murid tunagrahita ringan sangat terbatas terutama untuk hal-hal yang abstrak maka murid mengalami ketidakmampuan berpikir abstrak dan sukar mengendalikan perasaannya.Akibat dari kelemahan intelektualnya murid kurang mampu membuat asosiasi-asosiasi dan sukar membuat kreasi-kreasi baru.
e. Faktor Penyebab Tunagrahita


Faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental menurut Strauss (Amin, 1995: 62) dapat dibagi menjadi dua gugus yaitu “endogen dan eksogen” faktor penyebab dari dalam dan faktor dari luar. Lebih lanjut Amin (1995: 62) membagi faktor-faktor penyebab ini atas 3 (tiga) gugus, yang jika disusun secara kronologis adalah “(1) faktor-faktor yang terjadi sebelum anak lahir (prenatal), (2) faktor-faktor yang terjadi  saat dilahirkan (natal atau perinatal), dan (3) faktor-faktor yang terjadi sesudah dilahirkan (postnatal)”. Pendapat dari kalangan lain (Amin, 1995: 62) membagi faktor-faktor penyebab ini atas “faktor lingkungan dan faktor individu.” 

Selanjutnya faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 25) dapat terjadi akibat:

1) Infeksi dan atau intixikasi

2) Rudapaksa dan atau sebab fisik lain

3) Gangguan metamobolisma, pertumbuhan atau atau gizi

4) Penyakit otak yang nyata (postnatal)

5) Penyakit/pengaruh prenatal yang tidak jelas

6) Kelainan kromosoma

7) Prematuritas

8) Gangguan jiwa berat

9) Deprivasi psikososial (lingkungan)

10) Keadaan lain yang tak tergolongkan

Lebih lanjut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 35) mengemukakan ada 3 faktor ketunagrahitaan yaitu “(1) masa prenatal seperti keadaan nutrisi ibu; psikologis; dan lingkungan fisik. (2) masa perinatal  yaitu luka saat kelahiran, sesak napas, dan prematuritas. (3) masa postnatal yaitu infeksi, encephalitis, meningitis, malnutrisi, kekurangan nutrisi
Sedangkan faktor penyebab keunagrahitaan menurut Amin (1995: 62) adalah:
1) faktor keturunan

2) Gangguan metabolisme dan gizi

3) Infeksi dan keracunan

4) Trauma dan zat radioaktif

5) Masalah pada kelahiran dan

6) Faktor lingkungan (sosial budaya) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab ketunagrahitaan secara umum dapat terjadi saat sebelum lahir (prenatal), lahir (natal), dan  sesudah lahir (postnatal).

2.  Pembelajaran dan Komponen Dalam Sistem Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu sistem, atau lebih dikenal sebagai sistem instruksional, menunjuk pada pengertian sebagai “sekelompok atau seperangkat bagian atau komponen yang saling bergantung (interdependen) satu sama lain untuk 
mencapai tujuan” (Rusyan, 1992). Oleh karena itu, sistem senantiasa merupakan suatu keseluruhan atau totalitas dari semua bagian yang satu sama lain tidak dapat dipisah-pisahkan.

Sebagai suatu sistem, pembelajaran mengandung sejumlah komponen antara lain; tujuan, bahan ajar, murid, guru, metode, media, situasi dan evaluasi. Kesemuanya itu saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Dengan kata lain agar tujuan pembelajaran dapat tercapai semua komponen yang ada di dalamnya harus diorganisasi sehingga komponen-komponen tersebut dapat bekerja sama dengan baik. Karena itu dalam mengembangkan suatu kegiatan pembelajaran, guru tidak hanya memperhatikan komponen materi, metode, dan evaluasi saja tanpa memperhatikan proses pembelajaran sebagai suatu keseluruhan dan sebagai suatu sistem.

Dalam pembelajaran, guru sering dihadapkan kepada sejumlah persoalan, antara lain:

a. Tujuan-tujuan apa yang hendak dicapai?
b. Materi apa yang perlu diberikan?
c. Metode atau alat mana yang akan digunakan?
d. Prosedur apa yang akan ditempuh dalam mengevaluasi kemajuan belajar murid?
Sistem instruksional, evaluasi merupakan salah satu komponen yang berfungsi untuk menilai sampai berapa jauh program mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan perkataan lain evaluasi memberikan gambaran keberhasilan program belajar murid yang dapat digunakan sebagai umpan balik bagi program pembelajaran dalam suatu sistem dan memberikan balikan bagi kurikulum sekolah dasar luar biasa. Untuk lebih jelasnya pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk gambar sistem, Tirtaraharja (1996: 70)
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Gambar 2.1: Model Sistem terbuka
Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa murid tunagrahita ringan merupakan masukan (input) yang akan diproses menjadi tamatan (output). Kemudian guru, metode, alat/media pembelajaran, sarana prasarana, bahan ajar, kurikulum, dan administrasi merupakan instrumental sebagai dukungan yang akan memungkinkan dilaksanakan proses pembelajaran menjadi tamatan (output). Selanjutnya faktor lingkungan sebagai pendukung yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat juga mempengaruhi terhadap berperannya guru, metode, alat belajar, dan kurikulum dalam proses pembelajaran murid tunarungu. Kemudian yang terakhir output atau keluaran adalah hasil yang diperoleh dari proses belajar mengajar.
3. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. 
Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Sebelum menguraikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam beserta ruang lingkupnya, maka diketengahkan terlebih dahulu pengertian-pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dari beberapa orang ahli di antaranya Fooler (Arman, 2000: 1) mengatakan bahwa “ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi”. Lebih lanjut Arman (2000: 1) mengemukakan bahwa “ilmu pengetahuan alam adalah pengetahuan teoritis yang diperoleh dengan metode khusus.”

Kemudian Depdiknas (2006: 81) mengemukakan bahwa:

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh melalui penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan dengan menggunakan metode khusus.

b. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi pengalaman bagi murid untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilmiah.

Ilmu Pengetahuan Alam dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan murid secara khusus melalui pemecahan masalah yang dapat diidentifkasikan. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. tingkat SLB Negeri Bajawa NTT diharapkan ada penekanan pembelajaran yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk menggunakan beberapa sumber energi dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
“Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebaiknya dilakukan dengan cara inquiry untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup” (Depdiknas, 2006).  Menggunakan metode perlu mengingat murid yang dihadapi adalah murid yang membutuhkan konsep nyata dalam memahami konsep Ilmu Pengetahuan Alam dan pembelajaran dilakukan secara belajar aktif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam kecakapan hidup. 

Bagi murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV semester I, materi pokok yang diajarkan adalah kurikulum tahun 2006 dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yaitu:

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
	1.1  Mendeskripsikan beberapa sumber energi 


(Depdiknas, 2006: 86),

Adapun ruang lingkup mata pelajaran IPA untuk SDLB meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.

b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, meliputi: cair, padat, dan gas

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya. (Depdiknas, 2006: 82).
4.  Pengertian Belajar

Istilah belajar umumnya menunjukkan bahwa kita telah menemukan sesuatu hal yang baru atau seseorang memperoleh pendirian baru. Ahli-ahli psikologi dan pendidikan biasanya kurang memuaskan jawabannya, karena para ahli ingin memberikan keterangan yang teliti dengan fakta-fakta yang terinci, kondisi-kondisi dan keadaan-keadaan yang ada dalam pendidikan atau pengajaran yang dapat diperiksa kebenarannya.

Beberapa rumusan tentang belajar dipaparkan dalam penelitian ini guna melengkapi dan memperluas pandangan tentang belajar seperti yang diungkap Gerlach dan Ely dalam bukunya “Teaching & Media-A Systematic approach” (Sahabuddin, 1994: 83) bahwa “belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu sendiri adalah tindakan yang dapat diamati. Biasa pula diartikan dengan hasil lain, sebagai akibat dari suatu tindakan”. Lebih lanjut Sahabuddin (1994: 86) mengemukakan bahwa:

a) Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik aktual, maupun potensial.

b) Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru.

c) Perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yangdiusahakan dengan sengaja.

Kemudian Rusyan (1992: 7) mengemukakan bahwa:

a) Belajar adalah memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Di dalam rumusan tersebut terkandung makna bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, melainkan lebih luas dari itu, yakni mengalami.

b) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Pengertian ini menitik beratkan interaksi antara individu dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman belajar.

c) Belajar dalam arti yang luas ialah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap atau pengenai sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau, lebih luas lagi, dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.

d) Belajar itu selalu menunjukkan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.

Berdasarkan rumusan tentang belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan perilaku atau sikap baru sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi dan lingkungan yang dihadapi dalam hidupnya.

5.  Hasil Belajar

Hasil belajar dikatakan sebagai kemampuan yang mencerminkan penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan murid dan menjadi sub bagian dalam penguasaan bidang studi atau dengan kata lain hasil belajar merupakan suatu usaha yang menghendaki adanya perubahan tingkah laku. Maksudnya adalah tiga aspek domain dari Bloom yaitu pengetahuan (cognitive), sikap (affective) dan ketrampilan (psychomotor).

Menurut Suwondo (1982: 42)  bahwa:

Tingkat keberhasilan para siswa dalam mempelajari bahan pelajaran di sekolah yang diberikan oleh guru. Hasil ini dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai materi pelajaran yang  bersangkutan 

Selanjutnya Rusyan (1992: 22) bahwa hasil belajar adalah “wujud perilaku dan pribadi sebagai hasil belajar dan bersifat fungsional-struktur, material-substansial, dan behavioral”. Kemudian Mappa (1977: 2) mengatakan bahwa “hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai alat pengukuran keberhasilan belajar seseorang”.
Dari ketiga pendapat tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai oleh murid dari ketiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan ketrampilan dari mata pelajaran tertentu. hasil belajar tersebut dapat ditandai dengan pemberian nilai atau skor dalam bentuk kuantitatif setelah menyelesaikan satu bidang pembelajaran.

6.  Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang dicapai oleh murid setelah mengikuti proses belajar mengajar. hasil belajar dapat menjadi indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan penguasaan murid tunagrahita ringan tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki dalam suatu pelajaran. 
Berkaitan dengan usaha belajar, hasil belajar dapat ditunjukkan oleh tingkat penguasaan yang dicapai murid tunagrahita ringan terhadap materi yang diajarkan setelah kegiatan belajar berlangsung dalam kurun waktu tertentu, maka yang dimaksud adalah hasil belajar yang dicapai murid setelah interaksi belajar mengajar yang diakhiri dengan evaluasi. Senada dengan hal tersebut, Hudoyo (2001: 15), “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru. Tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi”. 
Di samping itu pula hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai Ilmu Pengetahuan Alam yang dicapai murid tunagrahita ringan setelah mereka belajar sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum tahun 2006 mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bagi murid tunagrahita ringan kelas dasar IV semester I 

7.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam dunia pendidikan berhasil tidaknya seorang individu untuk mencapai hasil belajar yang baik sangat bergantung pada beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, namun pada dasarnya hanya dapat dibagi dalam dua bagian.

Menurut Surya (Rusyan, 1992: 192) Faktor tersebut adalah faktor intern dan faktor ekstern:

a. Faktor yang terletak di dalam dirinya (internal) :

1) Kurang kemampuan dasar yang dimiliki murid.

2) Kurang motivasi atau dorongan untuk belajar. 

3) Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi murid-murid. 

4) Faktor-faktor jasmaniah seperti cacat tubuh, gangguan kesehatan, gangguan penglihatan, pendengaran, kelainan jasmani.

5) Faktor-faktor pembawaan atau hereditas seperti buta warna kidal, cacat tubuh, dan sebagainya.

b. Faktor yang terletak di luar dirinya (eksternal) :

1) Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar anak seperti cara mengajar, sikap guru, kurikulum kurang tepat, ruang belajar yang kurang memadai, sitem administrasi, waktu belajar yang kurang tepat, situasi sosial di sekolah.

2) Situasi dalam keluarga yang kurang mendukung situasi belajar seperti kekacauan rumah tangga, kurang perhatian orang tua, kurangnya perlengkapan belajar, kurangnya kemampuan orang tua.

3) Situasi sosial yang mengganggu keadaan anak seperti pengaruh negatif dan pergaulan, situasi masyarakat yang kurang memadai, gangguan kebudayaan seperti film, bacaan, dan sebagainya.

Selanjutnya Rusyan (1992: 193) menjelaskan sebagai berikut :

a. Faktor Internal

1) Fisik: kelengkapan pancaindera, keseimbangan kelenjar,kesehatan, tingkat kematangan.

2) Intelek: kecakapan umum, kecakapan khusus,dan kelemahannya.

3) Emosi: sikap, minat, dorongan, prasangka, perasaan tidak menentu.

4) Pendidikan : latar belakang, pekerjaan, kebiasaan.

5) Pancaindera: pendengaran yang kurang tajam, anak sering sakit semasa kecilnya yang menyebabkan anak kurang dapat menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya.

6) Kesehatan tubuh: kesehatan tubuh tidak kalah pentingnya terhadap proses belajar yang berlangsung sebab, dengan tubuh yang kurang sehat, besar kemungkinan konsentrasi peserta didik akan terganggu dan akibatnya pelajaran sukar masuk.

7) Emosi peserta didik yang memiliki emosi yang tidak stabil, di kelas tampak murung, malu menyatakan pendapat, berdusta kepada gurunya.

b. Faktor Eksternal

1) Lingkungan sekolah: program pendidikan, guru, teman, dan semua perlengkapan sekolah.

2) Lingkungan di luar sekolah: rumah, masyarakat, tempat beribadat, dan fasilitas rekreasi.

Berdasarkan pendapat di atas faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang timbul dari faktor internal seperti fisik, intelek, emosi, pendidikan, panca indera, dan kesehatan tubuh. Kemudian faktor eksternal seperti lingkungan rumah, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

8.  Penerapan Metode Discovery dan Inquiry
Salah satu penerapan metode mengajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di sekolah-sekolah termasuk di SDLB adalah “penerapan metode discovery inquiry”. Inquiry (penyelidikan) dan discovery (penemuan) pada dasarnya dua metode yang saling berkaitan. Suchman (Azhar, 1993: 98) mengatakan “Inquiry artinya penyelidikan sedang discovery artinya penemuan. Dengan melalui penyelidikan siswa akhirnya dapat memperoleh suatu penemuan”. Karena itu dua metode ini dilaksanakan secara seiring-sejalan. 

Menurut Sudjana (2007: 76) bahwa:

Inquiry-discovery menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kekreatifan dalam pemecahan masalah, siswa betul-betul ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Peranan guru dalam pendekatan inquiry adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Tugas utama guru adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk dipecahkan oleh siswa.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dijelaskan bahwa penerapan metode discovery inquiry adalah suatu cara guru dalam menyajikan materi pelajaran tidak dalam bentuk yang final, tetapi peserta yang diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan mempergunakan strategi atau teknik pendekatan pemecahan masalah.

9.  Pelaksanaan Penerapan Metode Discovery Inquiry
Sebelum membahas cara-cara pelaksanaan discovery inquiry akan diketengahkan materi-materi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yaitu kegunaan panas dari cahaya matahari dalam kehidupan sehari-hari, pengaruh panas dari cahaya matahari terhadap manusia, dan sinar matahari untuk kesehatan. Adapun yang mejadi materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan yang akan diselidiki pengaruhnya dalam penelitian ini adalah manfaat panas matahari. 

Dalam pelaksanaan penerapan metode discovery inquiry mencakup tujuan dan manfaat, pencapaian TIK, cara-cara pelaksanaan discovery inquiry, dan langkah-langkah discovery inquiry. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut :

a. Tujuan dan Manfaat:

Menurut Azhar (1993: 99) tujuan dan manfaat penerapan metode discovery inquiry adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan sikap, keterampilan, kepercayaan siswa dalam memutuskan sesuatu secara tepat dan obyektif.

2) Mengembangkan kemampuan berpikir agar lebih tanggap, cermat dan melatih daya nalar (kritis, analitis dan logis).

3) Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu (curiocity).

4) Mengungkapkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

b. Pencapaian Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

Dalam pencapaian tujuan instruksional khusus maka beberapa hal yang perlu diperhatikan. Azhar (1993: 99) mengemukakan bahwa untuk mencapai tujuan instruksional khusus adalah sebagai berikut:

1) Murid diarahkan ke pokok permasalahan yang akan dicari jawabannya atau ditemukan jalan keluarnya. Untuk ini maka guru harus menjelaskan tujuan serta permasalahannya sampai murid benar-benar memahaminya.

2) Guru hendaknya memberi keleluasaan kepada murid untuk berdiskusi, bertanya, atau mengemukakan kemungkinan pilihan jawaban. Peranan guru di sini adalah membatasi agar murid jangan sampai keluar dari pokok permasalahan.

3) Guru diharapkan mampu memberikan pertanyaan pancingan bilamana murid dinilai kurang mampu menganalisis masalah.

4) Guru tidak memberikan jawaban langsung terhadap masalah yang dihadapi. 

c.  Cara-cara Pelaksanaan Penerapan Metode Discovery Inquiry
Ada tiga cara pelaksanaan discovery inquiry menurut Azhar (1993: 98) yaitu:

1) Secara terpimpin; penyelidikan dilakukan siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. Petunjuk guru diberikan umumnya dalam bentuk “pertanyaan pembimbing”. Pelaksanaan dimulai dari pertanyaan inti. Dari jawaban siswa, guru mengajukan pertanyaan melacak dengan maksud mengarahkan siswa kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnuya, siswa melakukan percobaan-percobaan untuk membuktikan pendapat yang dikemukakannya hingga terjadi proses inquiry dan discovery .

2) Secara bebas; dalam hal ini siswa melakukan penelitian bebas sebagai layaknya seorang ilmuan. Masalah dirumuskan sendiri, eksperimen dilakukan sendiri dan kesimpulan dibuatnya sendiri. 

3) Secara bebas terpimpin; berdasarkan masalah yang diajukan guru, dengan konsep atau teori yang sudah dipahami, siswa melakukan penyelidikan untuk membuktikan kebenarannya.

Namun dalam penelitian ini pelaksanaan yang digunakan adalah cara yang pertama secara terpimpin yaitu guru memberikan contoh berupa: kegunaan panas dari cahaya matahari dalam kehidupan sehari-hari seperti; menjemur pakaian, kemudian pengaruh panas dari cahaya matahari terhadap manusia seperti; dapat menyebabkan kepala terasa pening, dan sinar matahari untuk kesehatan seperti; menjemur badan dipagi hari, sesuai dengan petunjuk-petunjuk guru dengan harapan murid akan memahami manfaat sumber energi bagi manusia, kemudian murid mencoba sendiri dengan mempraktikkan di luar kelas area yang terkena cahaya matahari dan selanjutnya guru membuktikan hasil praktik murid apakah sudah dirasakan manfaatnya oleh murid atau belum. 

d.  Langkah-langkah Discovery Inquiry
Dalam pelaksanaan inquiry ada beberapa langkah yang harus dilakukan menurut Suchman (Azhar, 1993: 100) adalah sebagai berikut :

1)   Identifikasi kebutuhan siswa.

2) Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian, konsep dan generalisasi yang akan dipelajari.

3)   Seleksi bahan dan problema atau tugas-tugas.

4)   Membantu memperjelas :

· Tugas/ problem yang akan dipelajari

· Peranan masing-masing siswa

5)   Menyiapkan alat-alat yang diperlukan.

6) Mencek pemahaman siswa akan tugas dan masalah yang akan dipecahkan (sekali lagi) serta tugas-tugasnya.

7)   Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

8)   Membantu siswa dengan informasi data jika diperlukan.

9) Memimpin siswa menganalisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses.

10) Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.

11) Memuji dan membesarkan hati siswa yang tergiat dalam proses penemuan.

12) Membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi atas hasil penemuan. 

Selanjutnya menurut Sudjana (2007: 74) langkah-langkah discovery inquiry adalah:

1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa, 2) menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis, 3) siswa mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk menjawab permasalahan atau hipotesis, 4) menarik kesimpulan jawaban generalisasi, 5) mengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi dalam situasi baru.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas, maka dapat dijelaskan bahwa discovery inquiry adalah penerapan metode yang dipandang memiliki kadar CBSA tinggi sebab penerapan metode ini menekankan kemampuan siswa memproses perolehannya.

e.  Keuntungan dan Kelemahan Penerapan Metode Discovery Inquiry
Belajar dengan penerapan metode inquiry mempunyai keuntungan. Penerapan metode ini memacu keinginan murid untuk mengetahui dan memotivasi murid untuk melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya. Lebih jelasnya keuntungan (kekuatan) menurut Berlyne (Suryosubroto, 1997: 1970) yaitu:

1) Guru memberi penjelasan bagaimana caranya menyelidiki, agar siswa aktif dalam pembelajaran

2) Guru memberikan penjelasan secara luas yang sifatnya merangsang murid untuk penyelidikan sehingga sesuatu yang diperoleh lebih lama diingat.

3) Memberikan pertanyaan untuk menemukan rasa puas. Kepuasan batin ini mendorong ingin menemukan lagi hingga minat belajarnya meningkat.

4) Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih mampu mentransfer ke berbagai konteks.

5) Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.

6) Dengan penemuan terbimbing, guru tetap mempunyai kontak pribadi dengan murid.

7) Metode ini membatasi guru untuk menambah materi baru, bila ternyata siswa belum memahami materi yang sedang dipelajari.

Selain mempunyai kekuatan, metode ini juga mempunyai kelemahannya, diantaranya:

1) Metode ini banyak menyita waktu. Juga tidak menjamin siswa tetap bersemangat mencari penemuan-penemuan.

2) Tidak tiap guru mempunyai selera kemampuan mengajar dengan cara penemuan, karena tugas guru sekarang cukup berat.

3) Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan. Apabila bimbingan guru tidak sesuai dengan kesiapan intelektual siswa, ini dapat merusak struktur pengetahuannya. Juga bimbingan yang terlalu banyak dapat mematikan inisiatifnya.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa keuntungan dari 

penerapan metode  discovery  inquiry adalah  apa yang diingat oleh anak akan tersimpan lebih lama dan murid termotivasi untuk selalu ingin menemukan lagi. Kemudian kesimpulan dari kelemahan penerapan metode discovery inquiry setiap murid yang   melakukan penemuan guru selalu membimbingnya dan tidak membiarkan murid melakukan sendiri.  
B. Kerangka Pikir
Salah satu klasifikasi ketunagrahitaan adalah tunagrahita ringan yang memiliki karakteristik/ciri-ciri kapasitas belajar terbatas terutama hal-hal yang abstrak, mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, pelupa dan mengalami kesulitan/kesukaran mengungkapkan kembali suatu ingatan. Sebagai implikasinya mereka akan mengalami banyak kesulitan/kesukaran dalam mendeskripsikan sesuatu atau beberapa materi pembelajaran. Seperti pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi mendeskripsikan beberapa sumber energi, misalnya memanfaatkan cahaya matahari dalam kehidupan sehari-hari
Murid tunagrahita ringan dari akibat inteligensi di bawah rata-rata, mereka selalu ketinggalan dalam pembelajaran, kurang berani untuk mencoba dan menemukan sendiri hasil pembelajarannya, dampaknya hasil belajar murid tunagrahita ringan rendah. Namun bila pembelajaran itu didukung oleh suatu strategi atau penerapan metode yang baik maka bukan tidak mungkin  murid tunagrahita ringan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Oleh karena itu perlu dicarikan suatu metode yang dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam murid tunagrahita ringan yaitu dengan penerapan  metode discovery inquiry.

Penerapan metode discovery inquiry merupakan pendekatan yang sebaiknya digunakan guru kepada murid dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Pentingnya pendekatan metode ini akan memudahkan guru untuk melakukan proses pembelajaran dan memberi kesempatan kepada murid tunagrahita ringan untuk lebih banyak berbuat sendiri dan menemukan sendiri hasilnya. Seperti yang dijelaskan oleh Azhar (1993: 101) “Discovery inquiry merupakan metode yang dipandang memiliki CBSA paling tinggi karena metode ini menekankan kemampuan siswa memproses perolehannya”. Namun pengawasan dan bimbingan dari guru tetap diperlukan untuk menghindari agar materi tidak keluar dari tujuan pembelajaran.
Penerapan metode discovery inquiry diharapkan murid dapat merumuskan masalah, menetapkan jawaban sementara, mencari informasi, menarik kesimpulan. 
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 2.2 : Skema Kerangka Pikir

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Kategori manakah hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa sebelum penerapan  metode discovery inquiry?

2. Kategori manakah hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa setelah  penerapan metode discovery inquiry?

3. Meningkatkah hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa setelah  penerapan metode discovery inquiry?

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk mengungkap peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan metode discovery inquiry pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT.

B. Peubah dan Definisi Opersional

1. Peubah Penelitian

Peubah dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar Ilmu Pengatahuan Alam  melalui penerapan metode discovery inquiry.

2. Definisi Operasional

Untuk memperoleh pemahaman serta kesamaan persepsi terhadap peubah penelitian,   maka kedua peubah di atas didefinisikan secara operasional yaitu :

a. Penerapan metode discovery inquiry adalah suatu metode yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, yang murid menemukan dan menyelidiki sendiri hasil penemuannya serta berupaya memecahkan sendiri masalah-masalah yang dihadapi sehingga dapat mendeskripsikan beberapa sumber energi dalam kehidupan sehari-hari.

b. Hasil belajar Ilmu Pengatahuan Alam adalah kemampuan yang dicapai murid setelah mengikuti proses belajar mengajar Ilmu Pengatahuan Alam melalui penerapan  discovery inquiry dan hasil yang diperoleh murid tunagrahita ringan setelah diberikan tes berupa mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti manfaat matahari, manfaat setrika listrik, dan manfaat panas kompor.

C. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT yang berjumlah 5 orang, terdiri atas 3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Mengingat populasi penelitian ini terbatas, maka ditetapkan untuk melaksanakan penelitian populasi. Sesuai dengan pendapat Arikunto (1998: 120) bahwa “untuk sekedar ancer-ancer, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3. 1: 
Data Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT
	Inisial murid
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Perempuan
	Laki-laki
	

	Yul
Nen
Cav
Mar
Joh
	P

P


	L

L

L
	1

1

1

1

1

	J u m l a h
	5


Sumber data SLB Negeri Bajawa NTT
D.  Teknik Pengumpulan  Data

Untuk memudahkan perolehan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes. Adapun jenis tesnya adalah tes tertulis. Materi tes digunakan untuk mengukur hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam yang dicapai murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes awal dan tes akhir yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam sebelum dan setelah  penerapan metode discovery inquiry.

Materi tes bersumber dari KTSP 2006 Kelas Dasar IV semester I dalam bahan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (Depdiknas, 2006: 86). Pengkategorian yang ditetapkan dalam penelitian ini dibagi dalam lima kategori yaitu “sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah” (Arikunto, 2006) dengan jumlah soal sebanyak 10. Jika satu jawaban benar diberi skor 1 dan skor nol untuk jawaban yang salah. Kemudian untuk memperoleh nilai akhir, maka skor dikonversi ke bentuk nilai puluhan.  Skor minimal yang dapat dicapai oleh seorang murid adalah  0 =  0 x 10, sedangkan skor maksimal yang dapat dicapai seorang murid adalah 100 = 10 x 10. Untuk mencari kategori berdasarkan interval yaitu skor tertinggi dikurang dengan skor terendah kemudian dibagi dengan banyaknya kategori. Jadi 100 – 0 = 100, kemudian dibagi 5 hasilnya 20 adalah rentang skor.
Untuk lebih jelas pengkategorian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. 2  Pengkategorian Skor Hasil Tes

	No.
	Kategori
	Interval

Skor Hasil Tes

	1.

2.

3.

4.

5.
	Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat rendah
	81      -     100
61     -      80
41     -      60
21     -      40
0    -      20


E. Teknik Analisis Data



Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis  deskriptif guna memperoleh gambaran hasil belajar Ilmu Pengetahuan alam murid tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum dan setelah penerapan  metode discovery inquiry. Untuk kepentingan tersebut maka dilakukan Analisis deskriptif dengan formulasi adalah sebagai berikut: 





   Skor perolehan murid

Nilai akhir  murid    =                                             x 100





      Skor maksimal

Depdikbud (1993: 26)

Dasar pengambilan kesimpulan dengan cara mencari nilai masing-masing murid yang diperolehnya pada tes awal sebelum penerapan metode discovery inquiry dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan tes akhir setelah penerapan metode discovery inquiry dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kemudian melihat perbedaan nilai masing-masing murid termasuk pada ketagori mana hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian mengenai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT melalui penerapan metode discovery inquiry. Adapun jumlah responden adalah sebanyak lima orang murid tunagrahita ringan. Kelima murid tunagrahita ringan tersebut dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebelum penerapan  metode discovery inquiry diberikan tes awal kemudian diberi skor, selanjutnya diberi perlakuan berupa penerapan metode discovery inquiry dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan yang dilakukan seminggu satu kali pertemuan dan setiap pertemuan dilaksanakan tiga jam pelajaran kemudian  dilakukan tes akhir.

1. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT Melalui Penerapan Metode Discovery Inquiry

Untuk mengetahui hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry, maka skor hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT, pada tes awal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1: 
Skor Data Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT Sebelum Penerapan Metode Discovery Inquiry Pada Tes Awal. 

	No
	Inisial Murid
	Skor perolehan
	Nilai Hasil Tes

	1.
	Yul
	1
	10

	2.
	Nen
	2
	20

	3.
	Cav
	3
	30

	4.
	Mar
	3
	30

	5.
	Joh
	4
	40


Berdasarkan tabel 4.1, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Murid Inisial Yul
Berdasarkan data lampiran 4, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode penerapan discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Yul memperoleh nilai akhir yaitu 10, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Yul hanya menjawab 1 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Yul dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori sangat rendah berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.

b. Murid Inisial Nen
Sesuai dengan data lampiran 4, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Nen memperoleh nilai akhir yaitu 20, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Nen hanya menjawab 2 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Nen dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori sangat rendah berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.

c. Murid Inisial Cav
Mengacu data pada lampiran 4, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Cav memperoleh nilai akhir yaitu 30, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Cav hanya menjawab 3 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Cav dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori rendah berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.
d. Murid Inisial Mar
Merujuk kepada data lampiran 4, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Mar memperoleh nilai akhir yaitu 30, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Mar hanya menjawab 3 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Mar dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori rendah berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.
e. Murid Inisial Joh

Sesuai dengan data lampiran 4, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Joh memperoleh nilai akhir yaitu 40, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Joh hanya menjawab 4 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Joh dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori rendah berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.

Berdasarkan analisis kelima murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT bahwa tingkat penguasaan materi memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari sebelum penerapan metode discovery inquiry pada tes awal termasuk dalam kategori rendah dan sangat rendah, dan kelima murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT belum mencapai kategori cukup. Agar lebih jelasnya mengenai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry pada tes awal dapat dilihat pada grafik batang berikut ini:



[image: image1.emf]
Grafik 4.1: Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar    IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan  metode Discovery Inquiry pada tes awal
Berdasarkan grafik 4.1, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry pada tes awal, kepada murid inisial Yul, berada pada titik 10 dengan nilai 10. Kemudian murid Nen, berada pada titik dengan nilai 20, dan murid Cav, berada pada titik 30 dengan nilai 30, lalu murid Mar dengan nilai 30 juga berada pada titik 30, dan murid Joh, berada pada titik 40 dengan nilai 40. Hal demikian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT pada hasil tes awal dapat dikategorikan rendah. 

2. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT Setelah Penerapan Metode Discovery Inquiry  

Untuk mengetahui hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry, maka skor hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT, pada tes awal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2: 
Skor Data Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT Setelah Penerapan Metode Discovery Inquiry Pada Tes Akhir 

	No
	Inisial Murid
	Skor perolehan
	Nilai Hasil Tes

	1.
	Yul
	4
	40

	2.
	Nen
	5
	50

	3.
	Cav
	6
	60

	4.
	Mar
	6
	60

	5.
	Joh
	6
	60


Berdasarkan tabel 4.2, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.  Murid Inisial Yul

Berdasarkan data lampiran 5, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry pada tes akhir kepada murid inisial Yul memperoleh nilai akhir yaitu 40, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Yul hanya menjawab 4 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Yul dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori rendah berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.

b. 
Murid Inisial Nen

Sesuai dengan data lampiran 5, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Nen memperoleh nilai akhir yaitu 50, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Nen hanya menjawab 5 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Nen dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori cukup berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.

c. 
Murid Inisial Cav

Mengacu data pada lampiran 5, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Cav memperoleh nilai akhir yaitu 60, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Cav hanya menjawab 6 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Cav dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori cukup berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.

d. Murid Inisial Mar

Merujuk kepada data lampiran 5, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Mar memperoleh nilai akhir yaitu 60, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Mar hanya menjawab 6 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Mar dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori cukup berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.

e. 
Murid Inisial Joh

Sesuai dengan data lampiran 5, nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry pada tes awal kepada murid inisial Joh memperoleh nilai akhir yaitu 60, sebab setelah diberikan soal sebanyak 10 nomor, murid Joh hanya menjawab 6 yang benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Joh dalam mendeskripsikan beberapa sumber energi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori cukup berdasarkan pengkategorian nilai hasil tes.

Berdasarkan analisis kelima murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT yang berinisial; Yul, Nen, Cav, Mar, dan Joh menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi seperti memanfaatkan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari setelah penerapan metode discovery inquiry pada tes akhir termasuk dalam kategori cukup. Walaupun ada satu orang murid yang berinisial Yul belum termasuk dalam kategori cukup namun dari segi perolehan nilai sudah nampak adanya peningkatan dibandingkan pada nilai tes awal. 
Agar lebih jelasnya mengenai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry pada tes akhir dapat dilihat pada grafik batang berikut ini:
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Grafik 4.2: 
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan  metode discovery inquiry pada tes akhir
Berdasarkan grafik 4.2, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry pada tes akhir, kepada murid inisial Yul, berada pada titik 40 dengan nilai 40. Kemudian murid Nen, berada pada titik 50 dengan nilai 50, dan murid Cav, Mar dan Joh, sama-sama berada pada titik 60 dengan nilai 60. Hal demikian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT pada hasil tes akhir dapat dikategorikan cukup. 

3. Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT Sebelum dan Setelah  Penerapan Metode Discovery Inquiry
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum dan setelah penerapan  metode discovery inquiry sesuai tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3: 
Nilai Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT Sebelum dan Setelah Penerapan Metode Discovery Inquiry
	No.
	Inisial murid
	Nilai tes awal

(sebelum)
	Nilai tes akhir

(setelah)

	1.
	Yul
	10
	40

	2.
	Nen
	20
	50

	3.
	Cav
	30
	60

	4.
	Mar
	30
	60

	5.
	Joh
	40
	60


Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum dan setelah penerapan  metode discovery inquiry yaitu murid inisial Yul, pada tes awal memperoleh nilai 10, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 40. Selanjutnya kepada murid inisial Nen, pada tes awal memperoleh nilai 20, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 50. Lalu kepada murid inisial Cav dan Mar, pada tes awal sama-sama memperoleh nilai 30, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 60, dan terakhir kepada murid inisial Joh, pada tes awal memperoleh nilai 40, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 60.

Agar lebih jelasnya mengenai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum dan setelah penerapan  metode discovery inquiry sesuai tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada grafik batang berikut ini:
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Grafik 4. 3  
Peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT sebelum dan setelah penerapan metode discovery inquiry
Berdasarkan grafik batang tersebut di atas maka dapat dijelaskan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan metode discovery inquiry lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam sebelum penerapan metode discovery inquiry. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan, yang berarti hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan  metode discovery inquiry meningkat.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Murid tunagrahita adalah murid yang memiliki inteligensi di bawah rata-rata orang normal sehingga dalam menyelesaikan suatu permasalahan akan mengalami hambatan yang mengakibatkan murid lambat dalam berpikir, lambat pula dalam mengambil keputusan. Namun bila murid tunagrahita ringan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diperagakan cara memanfaatkan cahaya matahari dengan memalalui penerapan metode discovery inquiry, maka kemungkinan besar murid dapat merasakan manfaatnya sumber energi matahari sehingga murid dapat menyimpulkan manfaat dari sumber energi matahari.
Hasil penelitian dari lima orang murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT menunjukkan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebelum penerapan  metode discovery inquiry termasuk dalam kategori rendah dan sangat rendah sebab setelah diberikan tes awal dari jumlah soal 10, kelima murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT yang berinisial Yul memperoleh nilai 10, murid inisial Nen memperoleh nilai 20, murid inisial Cav memperoleh nilai 30, murid inisial Mar memperoleh nilai 30, dan murid inisial Joh memperoleh nilai 40. Jika dirata-ratakan kemampuannya dapat dikatakan bahwa kelima murid yang berinisial Yul, Nen, Cav, Mar, dan Joh  hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT masih rendah.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian kepada lima orang murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT menunjukkan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT setelah penerapan  metode discovery inquiry termasuk dalam cukup sebab setelah diberikan tes akhir dari jumlah soal 10, kelima murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT yang berinisial Yul memperoleh nilai 40, murid inisial Nen memperoleh nilai 50, kemudian masing-masing murid inisial Cav, Mar, dan Joh memperoleh nilai yang sama yaitu 60. Jika dirata-ratakan kemampuannya dapat dikatakan bahwa kelima murid yang berinisial Yul, Nen, Cav, Mar, dan Joh  prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT termasuk kategori cukup.

Namun demikian ada murid inisial Yul belum berhasil mencapai nilai kategori cukup tetapi dari segi perolehan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pada tes awal sebelum penerapan  discovery inquiry. Ini membuktikan pula bahwa walaupun murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT dari segala keterbatasannya, akan tetapi apabila mereka dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam secara terus menerus menggunakan penerapan metode discovery inquiry, maka akan memungkinkan murid mengalami peningkatan kemampuan memproses perolehannya yakni hasil belajar. Hal senada yang diungkap oleh Azhar (1993: 101) bahwa “discovery inquiry merupakan penerapan metode yang dipandang memiliki kadar CBSA yang paling tinggi karena penerapan metode ini menekankan kemampuan siswa memproses perolehannya”.

Adanya perbedaan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT, dari sebelum penerapan  metode discovery inquiry sampai dengan penerapan  metode discovery inquiry dalam pembelajaran memanfaatkan sumber energi matahari, menunjukkan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dalam memanfaatkan sumber energi matahari mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan pula bahwa penerapan metode discovery inquiry pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya kompetensi dasar memanfaatkan beberapa sumber energi dapat berhasil dan membantu murid tunagrahita ringan untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

Terjadinya peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT, ini membuktikan bahwa murid tunagrahita ringan walaupun memiliki kelemahan dari segi intelektual tetapi adanya motivasi dan keinginan untuk belajar dengan cara discovery inquiry serta didukung oleh sarana belajar lainnya, maka murid tunagrahita ringan akan dapat meningkatkan hasil belajarnya utamanya memanfaatkan beberapa sumber energi dalam kehidupan sehari-hari pada murid tunagrahita ringan. 

BAB  V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:
Hasil belajar ilmu pengetahuan alam murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT sebelum penerapan metode discovery inquiry termasuk dalam kategori rendah  dan  setelah penerapan metode discovery inquiry hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT mengalami peningkatan dan termasuk dalam kategori cukup walaupun terdapat 1 orang murid masih dalam kategori rendah namun dari segi perolehan nilai terdapat peningkatan dari tes awal sampai tes akhir. Artinya dengan adanya penerapan metode discovery inquiry maka hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam murid tunagrahita ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT terjadi peningkatan.
B. Saran
Sehubugan dengan kesimpulan penelitian di atas, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :

a. Bagi Mahasiswa, kiranya dapat mengembangkan hasil penelitian ini pada program studi lain, agar dapat menambah wawasan pengetahuan dan membuka cakrawala berpikir, serta dapat mencarikan alternatif pemecahan masalah pendidikan bagi anak luar biasa khususnya murid tunagrahita ringan. 

b. Bagi guru-guru SLB, kiranya dapat semaksimal mungkin dan secara terus menerapkan metode discovery inquiry untuk pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada aspek pemanfaatan beberapa sumber energi dalam kehidupan sehari-hari, agar murid tungarahita ringan dapat mengembangkan potensinya untuk melakukan penyelidikan dan menemukan.
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Lampiran  1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

	No
	Variabel
	Indikator
	Nomor item

	1


	Hasil  belajar Ilmu Pengertahuan Alam


	1. Mendeskripsikan beberapa sumber energi 
-   menggunakan                   

         sumber energi panas
      -  menggunakan energi

         cahaya

      -   menggunakan energi

          bunyi
· 
	1, 6, 9
2, 5, 7, 8

3, 4, 10


Lampiran 2

Instrumen Tes Penelitian 

Ilmu Pengetahuan Alam Sebelum dan Setelah Penerapan 

Metode discovery inquiry
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat pada pertanyaan di bawah ini:

1. Panas matahari dapat digunakan untuk:

a. mengering pakaian

b. mengeringkan air

c. mengeringkan minyak

2. Matahari adalah  ......
a. energi yang menghasilkan hujan 

b. energi yang menghasilkan angin 

c. energi yang menghasilkan panas

3. Ayah  menyetel televisi, televisi menggunakan energi….

a. cahaya 

b. bunyi

c. listrik 

4. Alat yang membutuhkan energi listrik adalah
a. radio
b. meja
c. kursi

5. Alat yang mengahsilkan cahaya adalah……………

a. setrika

b. senter

c. radio 

6. Alat yang menghasilkan panas adalah…………..

a. televisi 

b. radio 

c. setrika 
 

7. Televisi menggunakan energi listrik menghasilkan ……..

a. suara dan gambar

b. gambar

c. suara 



8. Api lilin adalah sumber ……………

a. bunyi


b. cahaya

c. listrik 

9. Kakak memasak air menggunakan api kompor.

Api kompor menghasilkan ……..

a. bunyi

b. panas 

c. uap 

10. Adik menyetel radio, radio menghasilkan …

a. panas 

b. cahaya 

c. bunyi 

Lampiran 3
Kunci Jawaban

1. a

2. c

3. c

4. a

5. b

6. c

7. b

8. b

9. b

10. c

Lampiran 4

Skor Data Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT pada Tes Awal Sebelum Diterapkan Metode Discovery Inquiry
	No.
	Inisial Murid
	No. soal
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	
	
	1     2     3     4     5     6     7     8     9     10
	
	

	1.
	Yul
	0     0     0     1     0     0     0     0     0      0
	1
	10

	2.
	Nen
	0     0     1     1     0     0     0     0     0      0
	2
	20

	3.
	Cav
	1     1     0     1     0     0     0     0     0      0
	3
	30

	4.
	Mar
	0     0     1     1     0     1     0     0     0      0
	3
	30

	5.
	Joh
	0     0     1     1     0     1     0     1     0      0
	4
	40


Untuk memperoleh nilai hasil belajar maka skor perolehan dikonversi kenilai akhir  dengan cara sebagai berikut:





   Skor perolehan murid

Nilai akhir  murid    =                                                  x 100





      Skor maksimal

Lampiran 5
Skor Data Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV di SLB Negeri Bajawa NTT pada Tes Akhir Setelah Diterapkan Metode Discovery Inquiry
	No.
	Inisial Murid
	No. soal
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	
	
	1     2     3     4     5     6     7     8     9     10
	
	

	1.
	Yul
	1     1     1     1     0     0     0     0     0      0
	4
	40

	2.
	Nen
	1     1     1     1     0     0     0     1     0      0
	5
	50

	3.
	Cav
	1     1     0     1     0     1     0     1     1      0
	6
	60

	4.
	Mar
	1     1     1     1     0     1     0     0     0      1
	6
	60

	5.
	Joh
	1     1     1     1     0     1     0     1     0      0
	6
	60


Untuk memperoleh nilai hasil belajar maka skor perolehan dikonversi kenilai akhir  dengan cara sebagai berikut:





   Skor perolehan murid

Nilai akhir  murid    =                                                  x 100





      Skor maksimal

1.   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan
: SDLB / Tunagrahita ringan
Mata Pelajaran

: Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester

: IV/ I (satu)

W a k t u


: 2 kali pertemuan

I. Standar Kompetensi
     : Energi dan Perubahannya

   1. 
Memahami sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

II. Kompetensi Dasar      :   1. 1  Mendeskripsikan beberapa sumber energi
III. M a t e r i
:  Percobaan memanfaatkan sumber energi panas 

IV. Indikator                       : 1. Menyebutkan manfaat energi panas 




          2. Menuliskan manfaat energi panas 
V.  Tujuan Pembelajaran    : 1. Menyebutkan kegunaan energi panas

                                              2.  Menuliskan kegunaan energi panas
VI. Bahan/Alat/Sumber belajar : 


*. Bahan/Alat

    Gambar kompor masak, setrika
*. Sumber Bahan :

    Buku sains kelas II(Sunarto Rachmat, 2004) Penerbit Bandung. Ganeca Exact

*. Metode

    Pemberian tugas dan metode discovery inquiry
VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan awal

1. 
Identifikasi kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan murid sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar antara lain:

- Menyiapkan dan memeriksa alat dan bahan yang diperlukan.

- Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan materi

- Guru menyiapkan lembar pengamatan yang diperlukan sebanyak jumlah murid yang ada.

B. Kegiatan Inti

1. Membantu memperjelas :

a. Tugas/ problem yang akan dipelajari

b. Peranan masing-masing siswa

2. Menyiapkan alat-alat yang diperlukan.

3. Mencek pemahaman siswa akan tugas dan masalah yang akan dipecahkan (sekali lagi) serta tugas-tugasnya.

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

5. Membantu siswa dengan informasi data jika diperlukan.

6. Memimpin siswa menganalisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses.

7. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.

8. Memuji dan membesarkan hati siswa yang tergiat dalam proses penemuan.

9. Membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi atas hasil penemuan. 
C. Kegiatan akhir

· Memberikan evaluasi

· Tindak lanjut evaluasi

VIII. Penilaian

A.  Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: tertulis dan perbuatan

C. Bentuk tes
: Praktik

                                                     
Bajawa,                      2011
	Mengetahui 

Kepala SLB Negeri Bajawa NTT
Frederikus Ame Kae, S.Pd
NIP. 19650622 198606 1 001                              
	                  Guru

           Blandina Owa
         NIM. 0845242146



Lembar Kerja Siswa

Coba tuliskan dibukumu lima alat alat rumah tangga yang menghasilkan panas dan kegunaannya
	no.
	nama alat
	Kegunaan

	1.
	........................................
	.........................................................

	2.
	........................................
	.........................................................

	3.
	........................................
	.........................................................

	4.
	........................................
	.........................................................

	5.
	........................................
	.........................................................


 2.   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan
: SDLB / Tunagrahita ringan
Mata Pelajaran

: Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester

: IV/ I (satu)

W a k t u


: 2 kali pertemuan

I. Standar Kompetensi
     : Energi dan Perubahannya

1. 
Memahami sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

II. Kompetensi Dasar      :   1. 1  Mendeskripsikan beberapa sumber energi
III. M a t e r i
:  Percobaan memanfaatkan sumber energi cahaya 

IV. Indikator                   : 1. Menyebutkan manfaat energi   




       2. Memenuliskan manfaat energi cahaya. 
V. Tujuan Pembelajaran  : 1.  Dapat menyebutkan kegunaan energi cahaya

                                           2.  Dapat menuliskan kegunaan energi cahaya
VI. Bahan/Alat/Sumber belajar : 


*. Bahan/Alat

1. lampu listrik
2. senter
*. Sumber Bahan :

    Buku sains kelas II (Sunarto Rachmat, 2004) Penerbit Bandung. Ganeca Exact
*. Metode

    Pemberian tugas dan metode discovery inquiry
VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan awal

Persiapan akan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan murid sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar antara lain:

1. Menyiapkan dan memeriksa alat dan bahan yang diperlukan.

2. Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan materi

3. Guru menyiapkan lembar pengamatan yang diperlukan sebanyak jumlah murid yang ada.

B. Kegiatan Inti

1. Membantu memperjelas :

· Tugas/ problem yang akan dipelajari

· Peranan masing-masing siswa

2. Menyiapkan alat-alat yang diperlukan.

3. Mencek pemahaman siswa akan tugas dan masalah yang akan dipecahkan (sekali lagi) serta tugas-tugasnya.

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

5. Membantu siswa dengan informasi data jika diperlukan.

6. Memimpin siswa menganalisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses.

7. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.

8. Memuji dan membesarkan hati siswa yang tergiat dalam proses penemuan.

9. Membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi atas hasil penemuan. 

C. Kegiatan akhir

· Memberikan evaluasi

· Tindak lanjut evaluasi

VIII. Penilaian

A.  Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: Tertulis 

C. Bentuk tes
: Isian/pilihan ganda



                 


Bajawa,                      2011
	Mengetahui,

Kepala SLB Negeri Bajawa NTT

Frederikus Ame Kae, S.Pd

Nip. 19650622 198606 1 001


	             Guru 
             Blandina Owa

             NIM. 0845242146


Lembar kerja siswa

Ayo carilah alat-alat yang menghasilkan cahaya di rumahmu. Tuliskan di bukumu nama alat tersebut seperti daftar di bawah ini:

	No.
	Nama alat yang menghasilkan cahaya

	1.
	.....................................................

	2.
	.....................................................

	3.
	.....................................................

	4.
	.....................................................

	5.
	.....................................................


  3.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan
: SDLB / Tunagrahita ringan
Mata Pelajaran

: Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester

: IV/ I (satu)

W a k t u


: 2 kali pertemuan

I. Standar Kompetensi
     : Energi dan Perubahannya

1. 
Memahami sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

II. Kompetensi Dasar      :   1. 1  Mendeskripsikan beberapa sumber energi
III. M a t e r i
:  Percobaan penggunaan sumber energi bunyi 
IV. Indikator                   : 1. Menyebutkan manfaat energi bunyi


 


       2. Memenuliskan manfaat energi bunyi. 
V. Tujuan Pembelajaran  : 1. Dapat menyebutkan kegunaan energi bunyi
                                           2. Dapat menuliskan kegunaan energi bunyi
VI. Bahan/Alat/Sumber belajar : 


*. Bahan/Alat

1. gitar
2. gendang
*. Sumber Bahan :

    Buku sains kelas II (Sunarto Rachmat, 2004) Penerbit Bandung. Ganeca Exact
*. Metode

    Ceramah, pemberian tugas, dan metode discovery inquiry
VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan awal

1. 
Persiapan akan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan murid sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar antara lain:

a. Menyiapkan dan memeriksa alat dan bahan yang diperlukan.

b. Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan materi

c. Guru menyiapkan lembar pengamatan yang diperlukan sebanyak jumlah murid yang ada.

B. Kegiatan Inti

1. Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa 

2. Menetapkan jawaban sementara

3. Murid mencari informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan seperti mempraktikkan dengan memukul gendang atau memetik gitar
4. Menjelaskan manfaat energi bunyi
5. Memukul gendang atau memetik gitar

6.  Mencatat kegiatan yang dihasilkan

7. Mengadakan tanya jawab

8. Menarik kesimpulan

C. Kegiatan akhir

· Memberikan evaluasi

· Tindak lanjut evaluasi

VIII. Penilaian

A.  Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: Tertulis 

C. Bentuk tes
: Isian/pilihan ganda                 




                 
  Bajawa,                      2011
	Mengetahui, 

Kepala SLB Negeri Bajawa NTT

Frederikus Ame Kae, S.Pd

NIP. 196506221986061001
	      Guru

           Blandina Owa

           NIM.0845242146


Lembar kerja siswa

Ayo carilah alat-alat yang menghasilkan bunyi di rumahmu. Tuliskan di bukumu nama alat tersebut seperti daftar di bawah ini:

	No.
	Nama alat yang menghasilkan bunyi

	1.
	..................................

	2.
	..................................

	3.
	..................................

	4.
	..................................

	5.
	..................................


4.   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan
: SDLB / Tunagrahita ringan
Mata Pelajaran

: Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester

: IV/ I (satu)

W a k t u


: 2 kali pertemuan

I. Standar Kompetensi
     : Energi dan Perubahannya

1. 
Memahami sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

II. Kompetensi Dasar      :   1. 1  Mendeskripsikan beberapa sumber energi
III. M a t e r i
:  Percobaan memanfaatkan sumber energi cahaya 

IV. Indikator                   : 1. Menyebutkan manfaat energi   




       2. Memenuliskan manfaat energi cahaya. 
V. Tujuan Pembelajaran  : 1.  Dapat menyebutkan kegunaan energi cahaya

                                           2.  Dapat menuliskan kegunaan energi cahaya
VI. Bahan/Alat/Sumber belajar : 


*. Bahan/Alat

1. lampu listrik

2. senter

*. Sumber Bahan :

    Buku sains kelas II (Sunarto Rachmat, 2004) Penerbit Bandung. Ganeca Exact

*. Metode

    Pemberian tugas dan metode discovery inquiry
VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan awal

Persiapan akan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan murid sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar antara lain:

              1.Menyiapkan dan memeriksa alat dan bahan yang diperlukan.

2. Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan materi

3. Guru menyiapkan lembar pengamatan yang diperlukan sebanyak jumlah murid yang ada.

B.Kegiatan Inti

  1. Membantu memperjelas :

· Tugas/ problem yang akan dipelajari

· Peranan masing-masing siswa

2. Menyiapkan alat-alat yang diperlukan.

3. Mencek pemahaman siswa akan tugas dan masalah yang akan dipecahkan (sekali lagi) serta tugas-tugasnya.

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

5. Membantu siswa dengan informasi data jika diperlukan.

6. Memimpin siswa menganalisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses.

7. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.

8. Memuji dan membesarkan hati siswa yang tergiat dalam proses penemuan.

9. Membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi atas hasil penemuan. 

C. Kegiatan akhir

· Memberikan evaluasi

· Tindak lanjut evaluasi

VIII. Penilaian

A.  Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: Tertulis 

C. Bentuk tes
: Isian/pilihan ganda




                 


Bajawa,                      2011
	Mengetahui,

Kepala SLB Negeri Bajawa NTT

Frederikus Ame Kae, S.Pd

Nip. 19650622 198606 1 001


	             Guru 

             Blandina Owa

             NIM. 0845242146


Lembar kerja siswa

Ayo carilah alat-alat yang menghasilkan cahaya di rumahmu. Tuliskan di bukumu nama alat tersebut seperti daftar di bawah ini:

	No.
	Nama alat yang menghasilkan cahaya

	1.
	.....................................................

	2.
	.....................................................

	3.
	.....................................................

	4.
	.....................................................

	5.
	.....................................................


5.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan
: SDLB / Tunagrahita ringan
Mata Pelajaran

: Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester

: IV/ I (satu)

W a k t u


: 2 kali pertemuan

I. Standar Kompetensi
     : Energi dan Perubahannya

1. 
Memahami sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

II. Kompetensi Dasar      :   1. 1  Mendeskripsikan beberapa sumber energi
III. M a t e r i
:  Percobaan penggunaan sumber energi bunyi 

IV. Indikator                   : 1. Menyebutkan manfaat energi bunyi


 


       2. Memenuliskan manfaat energi bunyi. 
V. Tujuan Pembelajaran  : 1. Dapat menyebutkan kegunaan energi bunyi

                                           2. Dapat menuliskan kegunaan energi bunyi
VI. Bahan/Alat/Sumber belajar : 


*. Bahan/Alat

1. gitar

2. gendang

*. Sumber Bahan :

    Buku sains kelas II (Sunarto Rachmat, 2004) Penerbit Bandung. Ganeca Exact

*. Metode

    Ceramah, pemberian tugas, dan metode discovery inquiry
VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan awal

1. 
Persiapan akan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan murid sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar antara lain:

2. Menyiapkan dan memeriksa alat dan bahan yang diperlukan.

3. Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan materi

4. Guru menyiapkan lembar pengamatan yang diperlukan sebanyak jumlah murid yang ada.

B. Kegiatan Inti

1. Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa 

2. Menetapkan jawaban sementara

3. Murid mencari informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan seperti mempraktikkan dengan memukul gendang atau memetik gitar
4. Menjelaskan manfaat energi bunyi

5. Memukul gendang atau memetik gitar

6.  Mencatat kegiatan yang dihasilkan

7. Mengadakan tanya jawab

8. Menarik kesimpulan

C. Kegiatan akhir

· Memberikan evaluasi

· Tindak lanjut evaluasi

VIII. Penilaian

A.  Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: Tertulis 

C. Bentuk tes
: Isian/pilihan ganda                 
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Mata Pelajaran

: Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester

: IV/ I (satu)

W a k t u


: 2 kali pertemuan

I. Standar Kompetensi
     : Energi dan Perubahannya

   1. 
Memahami sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

II. Kompetensi Dasar      :   1. 1  Mendeskripsikan beberapa sumber energi
III. M a t e r i
:  Percobaan memanfaatkan sumber energi panas 

IV. Indikator                       : 1. Menyebutkan manfaat energi panas 




          2. Menuliskan manfaat energi panas 
V.  Tujuan Pembelajaran    : 1. Menyebutkan kegunaan energi panas

                                              2.  Menuliskan kegunaan energi panas
VI. Bahan/Alat/Sumber belajar : 


*. Bahan/Alat

    Gambar kompor masak, setrika

*. Sumber Bahan :

    Buku sains kelas II(Sunarto Rachmat, 2004) Penerbit Bandung. Ganeca Exact

*. Metode

    Pemberian tugas dan metode discovery inquiry
VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan awal

1. 
Persiapan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan murid sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar antara lain:

2. Menyiapkan dan memeriksa alat dan bahan yang diperlukan.

3. Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan materi

4. Guru menyiapkan lembar pengamatan yang diperlukan sebanyak jumlah murid yang ada.

B. Kegiatan Inti

1. Membantu memperjelas :

a. Tugas/ problem yang akan dipelajari

b. Peranan masing-masing siswa

2. Menyiapkan alat-alat yang diperlukan.

3. Mencek pemahaman siswa akan tugas dan masalah yang akan dipecahkan (sekali lagi) serta tugas-tugasnya.

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

5. Membantu siswa dengan informasi data jika diperlukan.

6. Memimpin siswa menganalisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses.

7. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.
8. Memuji dan membesarkan hati siswa yang tergiat dalam proses
      penemuan.

9. Membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi atas hasil penemuan. 
C. Kegiatan akhir

· Memberikan evaluasi

· Tindak lanjut evaluasi
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A.  Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: tertulis dan perbuatan

C. Bentuk tes
: Praktik
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ABSTRAK

Blandina Owa, 2011, Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Melalui Metode Discovery Inquiry Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT.  Dibimbing oleh Dra. Hj. St. Murni, M. Hum dan                  Drs. H. Syamsuddin, M. Si. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar.

Masalah ini berawal dari rendahnya hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT sebelum dan setelah diterapkan metode discovery inquiry. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif. Adapun jumlah populasi sebanyak 5 orang murid tunargahita ringan kelas dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT tahun ajaran 2010/2011. Pengumpulan data ditempuh dengan teknik tes, sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT sebelum diterapkan metode discovery inquiry termasuk dalam kategori rendah dan setelah diterapkan metode discovery inquiry, hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT mengalami peningkatan dan termasuk dalam kategori cukup, walaupun terdapat 1 orang murid masih belum tuntas dalam pembelajarannya, namun dari segi perolehan nilai kepada satu orang murid nampak terjadi peningkatan dari tes awal sampai dengan tes akhir. Adanya perbedaan hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT dari sebelum diterapkan metode discovery inquiry hingga diterapkannya metode discovery inquiry, maka dinyatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan kepada guru, agar menerapkan metode discovery inquiry dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam aspek mendeskripsikan beberapa sumber energi sehingga murid tunargahita ringan kelas dasar IV SLB Negeri Bajawa NTT dapat mendeskripsikan beberapa sumber energi.
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Hasil 


belajar IPA murid tunagrahita ringan meningkat





Pembelajaran IPA dengan penerapan metode discovery inquiry seperti; merumuskan, masalah, menetapkan jawaban sementara, siswa mencari informasi, untuk menjawab permasalahan, menarik kesimpulan, mengaplikasikan kesimpulan 
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Hasil belajar IPA murid Tunagrahita ringan rendah
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